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MOTTO 

Satuan pendidikan diharapkan tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 

(transfer of knowledge), tetapi juga membentuk karakter melalui budaya 

(character building through culture).
1
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ABSTRAK 

 

Fathika Luthfi Adhana (20104030043). “Pengembangan Media Video Tari 

Tradisional Reog Ponorogo Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak 

Usia 5-6 Tahun” Skripsi Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2024. Kearifan lokal merupakan salah satu dari tema utama projek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Rahmatan Lil Alamin (P5 PPRA), 

yang meamanahkan untuk satuan pendidikan RA (Raudlatul Athfal) 

mengembangkan tema tersebut sesuai dengan kebutuhan pekembangan anak. 

Namun, faktanya masih terdapat lembaga RA di Ponorogo yang belum 

menerapkan kearifan lokal di dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa video tari tradisional Reog 

Ponorogo guna memudahkan pendidik mengenalkan kearifan lokal sekaligus 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. Metode penelitian 

menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development) 

dengan menggunakan model pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono, 

terdiri dari 10 langkah meliputi: (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, 

(3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji Coba Produk, 

(7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian, (9) Revisi Produk, (10) Produksi 

Massal. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, angket, 

dan dokumentasi. Total keseluruhan subjek penelitian berjumlah 17 anak berusia 

5-6 tahun di BA „Aisyiyah M dan BA „Aisyiyah K. Hasil pengembangan 

memperoleh skor kelayakan dari ahli materi 84% dengan kriteria sangat valid dan 

ahli media 76% dengan kriteria valid. Sedangkan skor kepraktisan guru 82% 

dengan kriteria sangat praktis. Dan hasil uji coba pemakaian untuk mengukur 

efektivitas media memperoleh persentase sebesar 86,3 % dengan kriteria sangat 

baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media video tari tradisional Reog 

Ponorogo efektif untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun. 

Kata kunci: Media pembelajaran, Tari Tradisional Reog Ponorogo, Kecerdasan 

Kinestetik, Anak Usia Dini.  
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ABSTRACT 

Fathika Luthfi Adhana (20104030043). "Development of Traditional Reog 

Ponorogo Dance Video Media to Improve the Kinesthetic Intelligence of Children 

Aged 5-6 Years" Yogyakarta Thesis: Early Childhood Islamic Education, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta, 2024. Local wisdom is one of the main theme projects for 

strengthening the Pancasila Student Profile and the Rahmatan Lil Alamin Profile 

(P5 PPRA), which mandates the RA (Raudlatul Athfal) education unit to develop 

this theme according to children's development needs. However, in reality there 

are still RA institutions in Ponorogo that have not implemented local wisdom in 

learning. This research aims to develop learning media in the form of traditional 

Reog Ponorogo dance videos to make it easier for educators to introduce local 

wisdom while improving the kinesthetic intelligence of young children. The 

research method uses a type of research and development (Research and 

Development) using the development model proposed by Sugiyono, consisting of 

10 steps including: (1) Potential and Problems, (2) Data Collection, (3) Product 

Design, (4) Design Validation , (5) Design Revision, (6) Product Trial, (7) 

Product Revision, (8) Usage Trial, (9) Product Revision, (10) Mass Production. 

Data collection techniques use interviews, observation, questionnaires and 

documentation. The total research subjects were 17 children aged 5-6 years at BA 

'Aisyiyah M and BA 'Aisyiyah K. The development results obtained a feasibility 

score from material experts of 84% with very valid criteria and media experts of 

76% with valid criteria. Meanwhile, the teacher's practicality score was 82% with 

very practical criteria. And the results of trials used to measure media 

effectiveness obtained a percentage of 86.3% with very good criteria. These 

results show that the traditional Reog Ponorogo dance video media is effective in 

improving the kinesthetic intelligence of children aged 5-6 years. 

Keywords: Learning media, Reog Ponorogo Traditional Dance, Kinesthetic 

Intelligence, Early Childhood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada Kurikulum Merdeka meamanahkan setiap lembaga RA 

(Raudlatul Athfal) bisa menjadikan kearifan lokal (Aku Cinta Indonesia) 

sebagai salah satu tema utama projek penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5 PPRA). Profil pelajar 

Pancasila dirancang sebagai pedoman untuk membentuk karakter anak 

Indonesia sejak usia dini.
2
 Pembelajaran berbasis kearifan lokal, seperti 

lagu daerah, tari tradisional, pakaian adat, bahasa daerah, seni, dan 

permainan tradisional, digunakan untuk mewujudkan profil ini. Kegiatan 

tersebut mendukung perkembangan anak dalam aspek agama dan moral, 

sosial-emosional, kognitif, bahasa, seni, dan fisik-motorik, serta 

menanamkan rasa cinta dan bangga terhadap budaya bangsa.
3
 

Reog merupakan kesenian tari tradisional yang berasal dari daerah 

Jawa Timur tepatnya di Kabupaten Ponorogo. Kesenian ini berkembang di 

semua lapisan orang dewasa hingga anak-anak. Reog ini bisa dijadikan 

materi kearifan lokal yang bisa dimasukkan ke dalam pembelajaran anak 

usia dini yang bisa meningkatkan perkembangan kinestetik anak usia dini. 

Namun faktanya, beberapa sekolah khususnya Taman Kanak-kanak belum 

                                                           
2
 Nugroho,  F.  T.  (2022,  August).  Pengertian  Profil  Pelajar  Pancasila,  Kegunaan,  

dan  Dimensinya. Www.Bola.Com. https://www.bola.com/ragam/read/5048306/pengertian-profil-

pelajar-pancasila-kegunaan-dan-dimensinya 
3
 Novan Ardy Wiyani, „Merdeka Belajar Untuk Menumbuhkan Kearifan Lokal Berbasis 

Nilai Pancasila Pada Lembaga PAUD‟, Antroposen: Journal of Social Studies and Humaniora, 1.2 

(2022), 63–74 <https://doi.org/10.33830/antroposen.v1i2.3782>. 
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menerapkan kearifan lokal di dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

dengan observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti di BA „Aisyiyah 

M dan BA „Aisyiyah K , peneliti menemukan bahwasannya sekolah ini 

tidak menggunakan pendekatan kearifan lokal. Pendidik sering 

mengandalkan Lembar Kerja Anak (LKA), yang menyebabkan kurangnya 

variasi dalam pembelajaran dan minimnya penggunaan kearifan lokal. Hal 

ini membuat anak-anak kehilangan motivasi dan merasa bosan. Kurangnya 

pemahaman guru tentang kearifan lokal dan keterampilan dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang relevan memperburuk situasi. 

Apabila pembelajaran anak usia dini diperkaya dengan seni dan kearifan 

lokal,  akan membuat pembelajaran lebih menarik, memperkuat emosi 

anak, dan membangun kreativitas mereka.
4
 

Sekolah-sekolah ini juga belum sepenuhnya menerapkan 6 aspek 

perkembangan yang dibutuhkan oleh anak usia dini. Aspek-aspek 

perkembangan yang seharusnya diajarkan untuk jenjang anak usia dini 

justru tidak diajarkan dan hanya berfokus pada peningkatan kemampuan 

akademik, baik dalam hafalan maupun baca-tulis-hitung (Calistung) yang 

prosesnya seringkali mengabaikan tahapan perkembangan anak. Hal ini 

menjadi fenomena nasional dimana penerapan pembelajaran Calistung 

adalah permintaan mayoritas Sekolah Dasar, yang bahwasannya akan 

menerima siswa yang sudah bisa baca-tulis-hitung. Dimana Calistung 

hanya mengembangkan aspek perkembangan motorik halus, kognitif dan 

bahasa saja. Sehingga kemampuan aspek fisik motorik kasar tidak 

                                                           
4
 Wasis, Sri. "Pentingnya Penerapan Merdeka Belajar Pada Pendidikan Anak Usia Dini 

(Paud)." Pedagogy: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 9.2 (2022): 36-41. 
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diterapkan dengan baik, dikarenakan guru hanya menekankan pada aspek 

motorik halus saja. 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia masih 

menghadapi tantangan dalam menerapkan pembelajaran berkualitas. 

Banyak lembaga belum menggunakan metode yang efektif, memiliki 

keterbatasan sumber daya, dan kurang menyediakan lingkungan belajar 

yang optimal. Akibatnya, perkembangan holistik anak sering kali 

terhambat. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, 

mengembangkan kurikulum yang relevan, dan menyediakan fasilitas yang 

mendukung agar PAUD dapat lebih efektif dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) sangat penting untuk menjadikan modal 

utama pendidik mengetahui perkembangan anak usia dini dalam 

memberikan stimulus serta  menanamkannya sejak usia dini.  

STPPA mengidentifikasi enam aspek utama dalam perkembangan 

anak usia dini. Pertama, aspek kognitif mencakup belajar dan pemecahan 

masalah, berpikir logis, serta berpikir simbolik. Kedua, aspek bahasa 

melibatkan pemahaman bahasa dan kemampuan mengungkapkan bahasa. 

Ketiga, aspek fisik-motorik terbagi menjadi motorik kasar, seperti berjalan 

dan berlari, serta motorik halus, seperti menulis dan menggenggam. 

Keempat, aspek sosial-emosional meliputi kesadaran diri dan rasa 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Kelima, aspek moral 

dan agama mencakup pengenalan agama, meniru gerakan ibadah, dan 

mengucapkan serta membalas salam. Terakhir, aspek seni melibatkan 
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imajinasi dan ekspresi diri dalam berbagai bentuk seni, seperti musik, 

lukisan, kerajinan, dan drama. Keenam aspek ini dirancang untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh.
5
 

Ki Hajar Dewantara mengusulkan enam metode pokok dalam 

pendidikan, yakni pemberian contoh, pembiasaan, pengajaran, perintah, 

pelaksanaan, dan hukuman, untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif. Pemberian contoh melibatkan pendidik sebagai teladan, sementara 

pembiasaan membantu anak mengintegrasikan kebiasaan baik. Pengajaran 

mencakup penyampaian pengetahuan, perintah memberikan arahan, 

pelaksanaan mengaplikasikan apa yang dipelajari, dan hukuman 

mengajarkan tanggung jawab.
6
 

Pandangan konstruktivis dari Jean Piaget dan Lev Vygotsky 

menekankan bahwa anak-anak secara aktif membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungan. Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

melainkan secara aktif mengonstruksi pemahaman mereka melalui 

eksplorasi dan refleksi. Jean Piaget menjelaskan bahwa perkembangan 

kognitif anak mengikuti urutan universal yang konsisten, dengan setiap 

tahap ditandai oleh karakteristik khusus dalam cara berpikir dan 

berperilaku. Perkembangan berpikir anak beralih dari berpikir konkret, 

yang berfokus pada pengalaman langsung, ke berpikir abstrak, yang 

                                                           
5
 Umar Sulaiman, Nur Ardianti, and Selviana Selviana, „Tingkat Pencapaian Pada Aspek 

Perkembangan Anak Usia Dini 5-6 Tahun Berdasarkan Strandar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini‟, NANAEKE: Indonesian Journal of Early Childhood Education, 2.1 (2019), 52 

<https://doi.org/10.24252/nananeke.v2i1.9385>. 
6
 Umam, M. K., & Syamsiyah, D. (2020). Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hadjar 

Dewantara dan Relevansinya Terhadap Desain Pembelajaran Bahasa Arab. EDULAB: Majalah 

Ilmiah Laboratorium Pendidikan, 4(2). 
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melibatkan pemahaman konsep dan ide kompleks. Piaget mengidentifikasi 

empat tahap utama: sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan 

operasional formal.
7
 

Perkembangan motorik anak usia dini, yang mencakup 

keterampilan motorik kasar (seperti berjalan dan melompat) dan motorik 

halus (seperti menggenggam dan menulis), adalah indikator penting dari 

pertumbuhan dan kesehatan anak. Kemajuan dalam motorik menunjukkan 

kemampuan fisik dan koordinasi anak, serta digunakan sebagai tolak ukur 

untuk memastikan perkembangan yang baik. Keterlambatan atau kesulitan 

dalam motorik dapat menandakan adanya masalah yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut. Dalam aspek perkembangan motorik, kemampuan 

motorik harus seimbang antara motorik kasar dan halus yang mempunyai 

kecerdasan emosional dan diimbangi kemampuan intelektual yang 

berkembang. Disamping guru menerapkan motorik halus, guru juga perlu 

memperhatikan motorik kasar pada anak. Sehingga  aspek perkembangan 

anak berkembang secara optimal.
8
 

Perkembangan fisik motorik anak dikategorikan sebagai 

kecerdasan kinestetik, yang melibatkan kemampuan mengendalikan 

gerakan tubuh dengan baik. Kecerdasan kinestetik mencakup koordinasi 

dan keterampilan fisik yang menyatukan tubuh dan pikiran. Meskipun 

kegiatan untuk mengasah kecerdasan kinestetik penting, sering kali 

kegiatan ini kurang diterapkan dalam pembelajaran, dengan beberapa guru 

                                                           
7
 Ahmad Susanto, „Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori)‟, (Jakarta: Penerbit 

PT Bumi Aksara, 2021), hlm.10. 
8
 Rohyana Fitriani and Rabihatun Adawiyah, „Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 

Dini‟, Jurnal Golden Age, 2.01 (2018), 25 <https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.742>. 
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menganggap bahwa perkembangan motorik akan terjadi secara otomatis 

tanpa bimbingan atau metode yang terstruktur. Menggunakan metode yang 

menyenangkan dan terencana dapat membantu anak mengembangkan 

keterampilan kinestetik secara optimal.
9
 

Hurlock menyebutkan bahwa usia dini adalah waktu yang sangat 

tepat untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak karena beberapa 

alasan penting. Tubuh anak-anak pada usia ini lebih fleksibel 

dibandingkan orang dewasa, memudahkan mereka melakukan berbagai 

aktivitas motorik seperti berlari, melompat, atau menari. Keterampilan 

anak-anak masih dalam tahap awal perkembangan, sehingga mereka dapat 

fokus sepenuhnya pada pembelajaran keterampilan motorik tanpa 

terganggu oleh pengetahuan atau keterampilan yang lebih kompleks. Rasa 

ingin tahu yang tinggi juga mendorong anak-anak untuk mengeksplorasi 

dan mencoba hal-hal baru, termasuk aktivitas fisik.
10

 

Teori kecerdasan multiple yang dikembangkan Howard Gardner, 

yang menyatakan bahwa setiap manusia memiliki kecerdasan yang 

berbeda-beda. Kecerdasan multiple adalah sesuatu yang bisa 

dikembangkan sejak dini. Usia balita adalah usia yang tepat untuk 

merangsang kecerdasan multiple anak. Kecerdasan multiple ada delapan, 

salah satunya adalah bodily-kinesthetic yaitu keterampilan gerak tubuh 

seperti menari dan olahraga.
11

 Dalam mengembangkan kecerdasan secara 

                                                           
9
 Imam Syafi‟i and Alya Fadila Fitri Ilmayanti, „Pengembangan Instrumen Penilaian Pada 

Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Tari Kelompok B Di Tk Hasyim 

Asyari Surabaya‟, Islamic EduKids, 3.1 (2021), 44–51 <https://doi.org/10.20414/iek.v3i1.3444>. 
10

 Hurlock, E. B. "Psikologi Perkembangan”  (; RM Sijabar, Ed.)." PT. Erlangga (1980). 
11

 Maimunah Hasan, „PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)‟, (Yogyakarta: Diva Press, 

2009), 118.  
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keseluruhan pada anak, salah satu bagian terpenting adalah 

mengembangkan potensi kecerdasan kinestetik.  Kecerdasan kinestetik 

meliputi kemampuan dalam mengolah gerakan tubuh juga mengolah 

kemampuan untuk menyatukan antara gerak fisik dan aktivitas pikiran 

untuk menyempurnakan suatu gerakan yang terkontrol dan terarah. 

Kecerdasan kinestetik merupakan dasar pengetahuan karena pengalaman 

hidup yang dirasakan dan dialami anak merupakan pengalaman yang 

berkaitan dengan respon yang ditimbulkan oleh gerakan dan sensasi pada 

tubuh fisik.
12

 

Pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini perlu adanya 

suatu media pembelajaran yang dapat diterapkan. Media pembelajaran 

merupakan alat dalam memberikan materi kepada anak didik dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan di lembaga PAUD 

biasanya berupa media cetak (majalah, buku cerita), alat permainan 

edukatif (APE), audio visual, poster, dan papan flannel. Guru harus lebih 

kreatif dalam menciptakan media pembelajaran yang baru. Guru wajib 

mempunyai kecakapan untuk menggunakan media pembelajaran interaktif. 

Dengan demikiran guru harus lebih kreatif. Salah satu kreativitas guru 

apabila guru memanfaatkan media pembelajaran berupa video untuk 

membantu pembelajaran. 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan pengembangan media 

berupa video pembelajaran dengan tema kearifan lokal mengambil Tari 

Tradisional Reog Ponorogo sebagai media pembelajaran baru yang 

                                                           
12

 Adi W. Gunawan, Born To Be A Genius, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2003), 128-129.  
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berbasis modifikasi untuk anak usia dini, sehingga dapat digunakan 

sebagai pendukung proses pengembangan kecerdasan kinestetik anak. 

Dengan karakteristik budaya lokal yang sekaligus memperkenalkan 

kebudayaan lokal sejak dini. Budaya lokal menjadi salah satu hal penting 

lain disamping pengembangan kecerdasan kinestetik yang perlu untuk 

ditanamkan sejak usia dini. Dimana pada era globalisasi sekarang banyak 

teknologi dan budaya yang masuk mengabaikan keragaman dan kearifan 

budaya lokal yang ada. Produk ini diharapkan bisa lebih meningkatkan 

kreatifitas anak dalam mengembangkan tarian tradisional sebagai media 

untuk melatih kecerdasan kinestetik.  

Penelitian oleh Sobariah dan Fifiet Dwi Tresna Santana, yang 

berjudul “Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini Melalui 

Media Tari Mapag Layung,” mengungkapkan masalah utama yaitu 

kurangnya variasi media dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak, 

yang sering menyebabkan rasa bosan dan kurangnya motivasi pada anak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tari Mapag Layung dapat secara 

efektif meningkatkan kecerdasan kinestetik dengan memperbaiki 

koordinasi gerakan tubuh anak melalui latihan dan konsentrasi. Penelitian 

ini akan memperkenalkan pendekatan baru dengan menggunakan Tari 

Tradisional Reog Ponorogo dan metode R&D (Research and 

Development). Tujuannya adalah untuk menilai bagaimana Tari Reog 

Ponorogo dapat berfungsi sebagai media pembelajaran dalam 
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mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini, menawarkan 

kontribusi baru dan variasi dalam metode pengajaran kinestetik.
13

 

Meninjau penjabaran dalam latar belakang yang sudah dijabarkan 

sebelumnya membuat peneliti berminat dalam mengkaji lebih dalam 

tentang pengembangan media video tari tradisional Reog Ponorogo untuk 

meningkatkan kecerdasan kinestetik melalui penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Video Tari Tradisional Reog Ponorogo Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun”. 

Terdapat banyak penelitian yang membahas tentang penggunaan media 

digital, namun masih sedikit penelitian yang mengembangkan media 

digital untuk mengenalkan budaya lokal khususnya Reog Ponorogo 

kepada anak usia dini. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada materi di 

dalam media video yaitu menyederhakan bentuk gerakan yang sudah ada 

menjadi gerakan yang sederhana untuk anak usia dini. Video didesain 

menarik dan ramah anak dengan bertujuan sebagai satu-satunya produk 

yang mengenalkan kearifan lokal khususnya tarian Reog Ponorogo yang 

didesain khusus untuk anak usia dini.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengembangan media video tari tradisional Reog Ponorogo 

untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini? 

                                                           
13

 Sobariah Sobariah and Fifiet Dwi Tresna Santana, „Meningkatkan Kecerdasan 

Kinestetik Anak Usia Dini Melalui Media Tari Mapag Layung‟, CERIA (Cerdas Energik 

Responsif Inovatif Adaptif), 2.6 (2019), 370 <https://doi.org/10.22460/ceria.v2i6.p370-375>. 
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C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan  

1. Mengukur kelayakan dan kepraktisan dari media video tari tradisional 

Reog Ponorogo sebagai media untuk meningkatkan kecerdasan 

kinestetik anak usia 5-6 tahun. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

1. Hasil dari penelitian ini berupa media pembelajaran yang berbentuk 

video, sebagai produk yang mengajarkan tari tradisional Reog 

Ponorogo untuk anak usia dini  

2. Isi video pembelajaran yang dikembangkan lebih menarik dan mudah 

dipahami serta dilengkapi dengan iringan musik 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan video tari tradisional Reog Ponorogo 

ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. 

Yang diharapkan dapat membantu aspek fisik-motori anak secara 

maksimal. Gerakan tari ini berasal dari gerakan dasar yang dikemas 

dengan cara disederhanakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak 

usia dini. Dapat disimpulkan bahwa pentingnya penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran ini sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, sebagai pemicu dalam meningkatkan kecerdasan 

kinestetik anak 

2. Bagi guru, sebagai media pembelajaran yang bisa digunakan sebagai 

model referensi pembelajaran yang bertema kearifan lokal 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan masukan 

untuk menjadikan pembelajaran yang lebih menarik, dan menjadikan 
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salah satu media pembelajaran yang bisa mengembangkan 

pengetahuan kearifan budaya lokal Reog Ponorogo bagi anak 

4. Bagi peneliti, bisa memberikan new experience dalam hal 

mengembangkan media pembelajaran 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  

1. Asumsi penelitian dan pengembangan  

a. Media video ini dapat dijadikan sebagai alat pembelajaran di kelas 

bagi pendidik yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

kinestetik anak usia 5-6 tahun 

b. Dosen pembimbing, ahli media, ahli materi, dan user (pendidik) 

memiliki pemahaman yang sama tentang kualitas media 

pembelajaran kecerdasan kinestetik yang baik dan benar 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  

a. Penelitian ini hanya memfokuskan terhadap pengembangan produk 

media pembelajaran, berupa video modifikasi bagi anak usia dini 

di BA „Aisyiyah M dan BA „Aisyiyah K terhadap pengembangan 

kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun  

b. Video ini akan dievaluasi oleh dosen pembimbing dan diuji oleh 

para validator ahli media dan ahli materi untuk memberikan 

masukan serta perbaikan video dengan memberikan nilai di 

instrumen penilaian 

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional  

1. Kecerdasan kinestetik yaitu melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan 
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serta melakukam gerak kaki, tangan, kepala dalam menirukan tarian 

atau senam, dan terampil menggunakan tangan kanan dan kiri.
14

 

2. Media pembelajaran merupakan suatu alat grafis, photografis, atau 

elektronis yang digunakan untuk menangkap, memproses, serta 

menyusun kembali informasi visual atau verbal.
15

 

3. Reog Ponorogo merupakan salah satu kesenian tari daerah asli 

Indonesia berasal dari daerah Jawa Timur Kabupaten Ponorogo, 

kesenian ini menampilkan suatu teater yang dibawakan oleh 

sekelompok penari dengan beberapa tokoh seperti Singobarong, Klono 

Sewandono, Bujang Ganong, Jathilan dan Warok.
16
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 Prasetyo, Wildan Budi, and Mochamad Junaidi Hidayat. "Desain Alat Permainan 

Edukatif Bertema Reog Ponorogo Untuk Anak Taman Kanak-Kanak." Prosiding Seminar 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi  

Pengembangan video tari tradisional Reog Ponorogo untuk 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun sudah diperbaiki 

sesuai dengan saran dan masukan dari para validator ahli media dan ahli 

materi. Hal ini bertujuan agar video yang dikembangkan menjadi lebih 

baik dan mudah dipahami oleh viewers. Dibawah ini uraian produk yang 

telah diperbaiki : 

1. Aspek Materi  

a. Masukan: ahli materi memberikan masukan agar konsep video 

diperbaiki, diawal video disajikan bedah gerak (step by step) 

gerakan tanpa iringan musik. Bertujuan agar viewers dengan 

mudah mempelajari gerakan satu-persatu. Gerakan juga 

disederhanakan sesuai dengan perkembangan anak.  

b. Revisi: video telah diperbaiki sesuai dengan masukan ahli materi, 

dan memiliki durasi 3 menit 47 detik.  

2. Aspek Tampilan Video 

a. Masukan: ahli media memberikan saran berupa latarbelakang 

dipercantik, pencahayaan ditingkatkan, backsound yang lebih jelas, 

dan penggunaan media pendukung tari berupa kostum 

b. Revisi: video sudah diperbaiki secara keseluruhan, peneliti 

melakukan take video kedua sesuai dengan masukan ahli media. 
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Video pengembangan memiliki durasi keseluruhan selama 10 

menit.  

Sebagaimana menurut Rikckey dan Kellin menyatakan bahwa 

penelitian pengembangan dinamakan research, design and development. 

Perancangan dan penelitian adalah sebuah kajian yang sistematis tentang 

rancangan sebuah produk, mengembangkan produk tersebut, 

pengembangan dan memproduksi, rancangan tersebut, mengevaluasi 

produk kerja tersebut, sehingga dapat diperoleh suatu produk yang 

berguna untuk pembelajaran maupun non pembelajaran.
66

 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran pemanfaatan: 

a. Video tari tradisional Reog Ponorogo untuk anak usia dini dapat 

digunakan sebagai referensi pembelajaran oleh pendidik, orangtua, 

ataupun lembaga sekolah. 

b. Video tari tradisional Reog Ponorogo untuk anak usia dini dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik dengan 

bimbingan orangtua. 

2. Diseminasi  

a. Produk video pengembangan tari tradisional Reog Ponorogo dapat 

disebarluaskan dan digunakan sebagai alat pembelajaran di 

sekolah.  
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b. Produk ini juga dapat digunakan sebagai alat pengenalan kearifan 

lokal untuk anak usia dini, seperti mengadakan pertunjukkan tari di 

sebuah acara dan menampilkan tarian Reog Ponorogo. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan 

lebih lanjut bagi peneliti lain. Dengan kreasi ragam gerak, konsep, 

iringan musik dan durasi waktu yang berbeda.  
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